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“Untuk memulai segala sesuatu tidak perlu dilakukan ketika kita merasa 

siap, karena dengan begitu kita akan selalu siap dengan berbagai kondisi. 

Tetapi jika kita menunggu ketika merasa siap, kita akan menunggu 

selamanya”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Adanya persaingan bisnis global membuat perusahaan di berbagai bidang 

industri semakin ketat dalam mempertahankan keberlangsungan hidup 

operasional perusahaannya agar mampu memberikan hasil yang optimal 

dengan maksud untuk meningkatkan kualitas dan mempertahankan pangsa 

pasarnya (market leader). Setiap perusahaan memiliki tujuan utama yaitu 

memperoleh laba dengan maksimal dan kinerja keuangan yang optimal yang 

nantinya juga akan mensejahterakan para pemegang saham. Perusahaan dapat 

mengevaluasi seberapa berhasil aktivitas dan strategi yang direncanakan  

lewat laporan kinerja keuangan. 

Sebuah perusahaan didirikan dengan tujuan utamanya yaitu untuk 

memperoleh laba atau keuntungan. Nantinya laba yang diperoleh akan 

digunakan untuk menjalankan kehidupan perusahaan tersebut. Laba dimaknai 

sebagai imbalan bagi suatu perusahaan dalam upaya menghasilkan barang 

dan jasa. Ringkasan dari suatu kinerja perusahaan biasanya diukur dari 

pendapatan laba yang dihitung berdasarkan akuntansi akrual. Laporan 

keuangan yang didalamnya terdapat informasi laba sering menjadi fokus 

utama dalam menilai kinerja serta melihat pertanggungjawaban manajemen 

(Bestivano, 2018). 
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Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dapat 

dilihat dan diukur dari kinerja keuangannya. Dengan memiliki kinerja 

keuangan yang baik, hal tersebut dapat membantu manajemen untuk 

mencapai tujuan perusahaan, dimana investor akan menganggap suatu 

perusahan itu berharga jika kinerja perusahaan tersebut tinggi (Widyarti, 

2020). Menurut Standar Akuntansi keuangan, laporan keuangan bertujuan 

untuk menghasilkan laba yang nantinya laba tersebut dapat digunakan sebagai 

pengukur imbalan investasi  (return on investment) dan per saham (earning 

per share). Kinerja keuangan juga dianggap sebagai masa depan dan 

pertumbuhan yang dapat melihat potensi perkembangan bagi perusahaan 

tersebut. Analisis kinerja keuangan dilakukan untuk memverifikasi apakah 

suatu perusahaan tertentu telah menerapkan kebijakan kinerja keuangan 

dengan baik dan tepat waktu (Fahmi, 2018). 

Pada akhir tahun 2019 Indonesia ikut menjadi Negara yang terdampak 

pandemi, dimana banyak masyarakat mengalami gangguan sistem pernapasan 

dikarenakan adanya severe acute 3 respiratory syndrome virus corona 

(SARS-CoV-2) atau lebih dikenal oleh masyarakat dengan sebutan virus 

Corona (Covid-19). Saat pandemi berlangsung, berbagai kebijakan untuk 

mengantisipasi telah disiapkan oleh pemerintah guna menghindari penurunan 

aktivitas ekonomi agregat (kontraksi ekonomi).  

Pada tahun 2020 Indonesia mengalami gangguan pada sektor 

perekonomian, dimana bukannya mengalami peningkatan/pertumbuhan 

melainkan mengalami kontraksi pada Triwulan II dan Triwulan III. Salah satu 
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penyebab dari kontraksi ini dikarenakan adanya kebijakan yang diberlakukan 

oleh pemerintah yaitu PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) sebagai 

salah satu dari penanganan Pandemi Covid-19 yang dimana hal ini 

berdampak secara langsung ke perusahaan atau industri-industri diberbagai 

sektor di Indonesia. Tercatat pada tahun 2022, terdapat 34.559 responden 

perusahaan, sebanyak 58,95% perusahaan di antaranya masih beroperasi 

seperti biasa, namun sisanya sebanyak 41,05% tidak dapat beroperasi secara 

biasanya (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Tabel 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Tahun 2018-2021 

No. Tahun PDB 

1 2018 5,17% 

2 2019 5,02% 

3 2020 2,07% 

4 2021 3,69% 

Sumber : Badan Pusat Statistik 2021 

 

Dilihat dari Produk Domestik Bruto (PDB), Pertumbuhan pada sektor 

ekonomi di Indonesia pada tahun 2018 yaitu sebesar 5,17% dan tahun 2019 

adalah 5,02%. Pada saat terjadi peristiwa pandemi Covid-19, yaitu puncaknya 

pada tahun 2020 PDB Indonesia turun drastis menjadi 2,07% dan mulai 

kembali bangkit pada tahun 2021 menjadi 3,69% (Badan Pusat Statistik, 

2021). Terjadinya penurunan PDB tersebut disebabkan oleh adanya pandemi 

Covid-19 yang membuat berbagai sektor industri terkena imbasnya. 

Perusahaan sektor manufaktur yang menjadi penyumbang PDB terbesar 

sekaligus sektor industri yang paling matang di Indonesia ikut terkena 

dampak dari Covid-19. Meskipun sempat terjadi penurunan pendapatan pada 
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tahun 2020, tercatat bahwa perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 2020 ke tahun 2021 

sebesar 2,54% menjadi Rp775,1 triliun (Badan Pusat Statistik, 2022).  

Meskipun PDB nasional mengalami penurunan saat Covid-19, namun 

berbeda dengan industri subsektor makanan dan minuman. Pada saat pandemi 

berlangsung industri ini tidak mengalami tren penurunan selama periode 

tersebut. Hal ini dikarenakan perusahaan subsektor makanan dan minuman 

merupaan perusahaan yang bergerak untuk memenuhi kebutuhan primer 

masyarakat, sehingga pada saat Covid-19 berlangsung dan diberlakukannya 

PSBB Industri subsektor ini tidak mengalami penurunan melainkan kenaikan 

meskipun tidak sebesar pada saat kondisi normal. Oleh karena itu, penelitian 

ini tidak akan memfokuskan pembahasan mengenai pengaruh Covid-19 

terhadap ukuran perusahaan dan kecakapan manajerial karena kedua variabel 

tersebut tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perusahaan subsektor 

makanan dan minuman pada saat Covid-19. 

Adanya evaluasi dengan pendekatan ilmiah serta analisis yang digunakan 

untuk penggambaran dampak dari Covid-19 terhadap kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur pada subsektor makanan dan minuman diperlukan, 

mengingat peran yang dominan atau cukup besar dari perusahaan tersebut 

sebagai penyumbang PDB. Industri makanan dan minuman merupakan 

penyumbang kontribusi terbesar terhadap sektor industri pengolahan non 

migas pada triwulan II tahun 2021 yang mencapai 38,42% serta memberikan 

kontribusi terhadap PDB nasional mencapai 6,66% (Kemenperin, 2022). 
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Meskipun memiliki kontribusi yang besar terhadap PDB nasional 

Indonesia, tidak sedikit perusahaan makanan dan minuman yang mengalami 

kerugian atau penurunan pendapatan pada saat pandemi berlangsung. Ukuran 

perusahaan dapat menggambarkan kondisi perusahaannya melalui skala yang 

dihitung dengan tingkat aset dan penjualanan, sedangkan kecakapan 

manajerial mencerminkan bagaimana manajer dapat mengelola modal dan 

sumber daya lain perusahaan dengan baik agar memberikan output yang 

maksimal (Ng & Daromes, 2016). Pada saat pandemi berlangsung kedua 

variabel ini mendapatkan tantangan tersendiri, dikarenakan adanya penurunan 

harga saham pada saat pandemi membuat para perusahaan harus 

memaksimalkan pengelolaan modal yang mereka miliki dan hal ini juga 

bergantung pada kecakapan manajerial perusahaan tersebut.  

Kegiatan menganalisis kinerja keuangan merupakan kegiatan yang 

menggambarkan situasi keuangan suatu perusahaan mengenai  baik maupun 

buruknya keadaan keuangan perusahaan yang memberikan gambaran  

pencapaian kerja dalam periode tertentu (Fahmi & Irham, 2013). Salah satu 

faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya nilai perusahaan adalah kinerja 

keuangan perusahaan. Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik akan 

menghasilkan laba yang maksimal sehingga memiliki tingkat pengembalian 

investasi yang tinggi. 

Ukuran perusahaan merupakan sebuah skala dimana skala tersebut dapat 

mengklasifikasikan besar maupun kecilnya suatu perusahaan dengan berbagai 

cara, diantaranya yaitu log size, total aktiva, kapitalisasi pasar, dan penjualan. 
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Untuk memenuhi kebutuhan suatu perusahaan dalam membiayai 

pertumbuhan penjualannya, perusahaan dengan skala lebih besar dimana 

sahamnya tersebar sangat luas akan lebih berani dalam mengeluarkan saham 

baru dibandingkan dengan perusahan dengan skala yang lebih kecil. 

Perusahaan dengan ukuran atau skala besar memiliki keinginan yang besar 

pula untuk memakai dana dari pihak eksternal dikarenakan adanya kebutuhan 

dana yang semakin besar dan salah satu alternatifnya adalah menggunakan 

dana dari luar yaitu utang. Sehingga semakin besar suatu ukuran perusahaan 

maka kecenderungannya untuk menggunakan dana dari pihak eksternal 

(utang) akan lebih besar dibandingkan  dengan perusahaan kecil (Riyanto, 

2010). 

Jumlah aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan dapat menunjukkan besar 

atau kecilnya perusahaan. Ukuran perusahaan dalam memperoleh laba 

menjadi salah satu faktor perolehannya. Jika semakin besar ukuran 

perusahaannya, maka biasanya perusahaan akan memiliki kekuatan tersendiri 

untuk menghadapi dan menyelesaikan permasalahan tersebut serta 

perusahaan juga memiliki kemampuan yang baik dalam memperoleh laba 

yang tinggi dikarenakan adanya dukungan aset yang besar sehingga 

permasalahan atau kendala yang terjadi dapat diatasi. Suatu perusahaan dapat 

dikatakan mencapai tahap kedewasaan apabila perusahaan tersebut 

mempunyai total aset yang besar, dimana pada tahap kedewasaan ini arus kas 

yang dimiliki perusahaan sudah menunjukkan hasil yang positif, sehingga 
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prospek pada perusahaan tersebut menjadi baik dalam jangka waktu lama 

(Rachmawati, 2019). 

Pada perusahaan dengan skala besar biasanya memiliki peran sebagai 

pemegang kepentingan yang lebih luas di masyarakat. Dikarenakan seorang 

manajer di dalam suatu perusahaan besar akan lebih diperhatikan, maka 

laporan keuangan harus dibuat secara hati-hati dan karena itulah perusahaan 

besar bisa memberikan informasi yang lebih baik untuk kepentingan para 

investor (Zeptian, 2013). Dengan tanggung jawab yang besar pula, sebuah 

perusahaan besar harus membuat kebijakan-kebijakan yang tepat, karena 

setiap kebijakan yang dibuat akan membawa pengaruh besar bagi masyarakat, 

sehingga manajer juga akan berhati-hati dalam pembuatan laporan keuangan 

yang nantinya akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

tersebut. 

Djuitaningsih & Rahman (2011) mengatakan bahwa semakin besar 

perkembangan suatu perusahaan maka akan mendorong adanya suatu strategi 

pengelolaan perusahaan, dimana strategi ini mengharuskan para pemilik 

perusahaan untuk menyerahkan pengelolaan perusahaannya kepada pihak 

yang dianggap lebih profesional dalam bidanya, pihak ini biasa disebut 

dengan agent atau manajemen. Pihak manajemen merupakan pihak yang 

memiliki wewenang dalam membuat dan mengambil keputusan (decision 

maker). Perencanaan strategis jangka panjang maupun keputusan operasional 

harian akan menentukan arah dan kesuksesan perusahaan dalam mencapai 

tujuan utamanya, yaitu perusahaan dapat bertahan dengan persaingan bisnis 



8 
 

global dan mendapatkan laba tinggi sehingga perusahaan dapat dilirik oleh 

para calon investor (Sari, 2015).  

Ukuran perusahaan dan kecakapan manajerial menjadi beberapa faktor 

yang mempengaruhi kinerja keuangan. Ukuran perusahaan merupakan nilai 

yang menunjukkan besar atau  kecilnya suatu perusahaan. Menurut penelitian 

(Diana dan Osesoga, 2020) semakin maksimal aset yang dimiliki oleh 

perusahaan makan laba yang akan didapatkan menjadi maksimal pula. Hal ini 

dikarenakan aset perusahaan digunakan oleh perusahaan untuk kegiatan 

operasional yang bertujuan untuk menghasilkan laba. Sedangkan dikarenakan 

tampilan keuangan perusahaan merupakan salah satu tujuan utama 

didirikannya perusahaan dan manajemen sebagai decision maker yang 

menjadi penentu utama keberhasilan pencapaian tujuan tersebut, maka hal ini 

menunjukkan adanya hubungan antara kecakapan manajerial dari manajemen 

dengan kinerja keuangan perusahaan (Djuitaningsih & Rahman, 2011). 

Dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan, terdapat berbagai macam 

analisis rasio keuangan yang dapat digunakan. Salah satu dari pengukuran 

tersebut adalah analisis rasio profitabilitas. Dengan menggunakan analisis ini, 

maka pergerakan sejauh mana rasio-rasio tersebut berpengaruh terhadap 

berhasilnya suatu perusahaan dapat diukur. Dari beberapa  rasio profitabilitas, 

penulis akan menggunakan rasio Return On Equity (ROE), karena rasio ini 

dapat menunjukkan kesuksesan sebuah manajemen dalam memaksimalkan 

laba yang dihasilkan dan tingkat kembalian kepada para pemegang saham. 

Menurut Hantono (2015), ROE merupakan rasio yang dapat menunjukkan 
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tingkat pemerolehan pemilik bisnis dari modal yang telah dikeluarkan untuk 

perkembangan bisnis tersebut. Sebelum para investor menanamkan 

modalnya, ROE menjadi salah satu variabel yang perlu diperhatikan. ROE 

dapat mengukur laba perusahaan karena memiliki hubungan yang positif 

dengan perubahan laba.  

Menurut Kasmir (2015) manfaat yang diperoleh dari penggunaan rasio 

ROE beberapa diantaranya yaitu untuk mengetahui besarnya laba bersih 

sesudah pajak dengan modal sendiri, untuk mengetahui produktivitas seluruh 

dana perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri 

dan untuk menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode 

tertentu. Menurut Hery (2016) Return on Equity adalah kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari modal pemegang saham 

perusahaan sehingga dalam menentukan ROE dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus. Penulis memilih Return on Equity (ROE) sebagai alat 

ukur kinerja keuangan karena rasio ini  dapat dan juga lebih memperlihatkan 

seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menggunakan modal dari 

setoran pemilik dan laba ditahan saja, sehingga lebih bisa mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan asumsi 

tanpa utang dan bantuan pihak eksternal sama sekali.  

Penelitian ini menggunakan teori agensi untuk menerjemahkan hubungan 

antara variabel ukuran perusahaan dan kecakapan manajerial. Agency theory 

merupakan suatu teori yang menjelaskan hubungan pemegang saham 

(principal) dengan manajemen (agent), dimana manajemen memiliki peran 
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sebagai kepentingan pemilik perusahaan dan akan mendapatkan imbalan 

tertentu atas tindakan-tindakan (actions) yang dilakukan (Suwardjono, 2013). 

Andriyani dan Mudjiyanti (2017) mengatakan bahwa keagenan pada teori 

agensi berlandaskan pada hubungan kontrak antara manajemen (agent) 

dengan pemegang saham (principal). 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, terdapat inkonsistensi 

antara variabel ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Yunita, et.al (2013), Maryadi & Dermawan 

(2019), dan Ningsih & Wuryani (2021) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan, sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tambunan 

& Prabawani (2018), Amalia (2021), dan Erawati & Wahyuni (2019) 

menyatakan jika ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

atau berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Sedangkan variabel 

kecakapan manajerial merupakan suatu hal yang cukup baru. Hal ini terkait 

dengan sulitnya alat ukur kecakapan manajerial tersebut (Djuitaningsih & 

Rahman, 2011). Dengan demikian, dari ketidak konsistenan variabel ukuran 

perusahaan terhadap kinerja keuangan serta adanya variabel kecakapan 

manajerial yang belum banyak diteliti, penulis tertarik untuk meneliti kedua 

variabel tersebut. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk menyusun 

penelitian dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Kecakapan 

Manajerial terhadap Kinerja Keuangan (Studi terhadap Perusahaan Subsektor 
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Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-

2021)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas, maka adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2018-2021? 

2. Bagaimana pengaruh kecakapan manajerial terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2018-2021? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji dan memberikan bukti 

empiris terkait: 

1. Ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-2021 

2. Kecakapan manajerial terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-

2021 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan terdapat pada penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi untuk 

mengetahui permasalahan-permasalahan yang terjadi dengan variabel 

terkait, yaitu ukuran perusahaan dan kecakapan manajerial terhadap 

kinerja keuangan.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis  

Berikut merupakan manfaat dari penelitian bagi penulis, yaitu : 

1) Memberikan wawasan dan ilmu, khususnya mengenai ukuran 

perusahaan dan kecakapan manajerial terhadap kinerja keuangan 

perusahaan  

2) Meningkatkan kepandaian serta kemahiran menulis dan 

mengimplementasikan ilmu yang didapatkan. 

b. Bagi perusahaan 

Memberikan masukan maupun saran bagi perusahaan untuk lebih 

meningkatkan kinerja perusahaan agar minat investor untuk 

berinvestasi di perusahaan terkait lebih tinggi.  

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan tambahan 

informasi untuk penelitian serupa ; ukuran perusahaan dan kecakapan 

manajerial terhadap kinerja keuangan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Keagenan 

Teori yang merupakan basis dari praktik bisnis suatu perusahaan yang 

digunakan selama ini adalah teori keagenan. Agency theory merupakan suatu 

teori yang menjelaskan hubungan pemegang saham (principal) dengan 

manajemen (agent), dimana manajemen miliki peran sebagai kepentingan 

pemilik perusahaan dan akan mendapatkan imbalan tertentu atas tindakan-

tindakan (actions) yang dilakukan (Suwardjono, 2013).  Menurut Ramadona 

(2016), teori keagenan merupakan teori yang memiliki hubungan dengan 

perjanjian antar para anggota di perusahaan. Teori agensi menjelaskan 

mengenai pengawasan bermacam-macam jenis biaya dan memaksakan 

hubungan antara kelompok tersebut. Hubungan pada agency theory ini 

merupakan sebuah kontrak, yang dimana satu atau lebih orang (principal) 

mempekerjakan orang lain (agent) untuk bertanggung jawab dan memiliki 

wewenang dalam mengambil keputusan terbaik atas kepentingan principal  

(Ichsan, 2013). Agent akan mendukung serta melaksanakan semua hal yang 

diperintahkan oleh principal apabila kedua pihak tersebut memiliki tujuan 

yang sama. 

Teori keagenan (agency theory) memiliki tujuan untuk menjelaskan 

hubungan kontrak yang dilakukan oleh pihak-pihak terkait yang tujuan dari 

mendesain kontraknya adalah untuk meminimalisirkan adanya biaya lebih 

sebagai dampak dari adanya informasi asimetris dan dari ketidakpastian 
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kondisi. Michael C. Jensen dan William H. Meckling merupakan orang yang 

pertama kali mengembangkan teori keagenan ini pada tahun 1976. Pada teori 

keagenan, hubungan yang dimiliki oleh principal (pemilik modal) dan agent 

(orang lain) akan muncul pada saat principal mempekerjakan agent dan 

memberikan tanggung jawab serta wewenang dalam pengambilan keputusan 

untuk kegiatan operasional perusahaannya sesuai dengan kontrak kerja yang 

sudah disepakati. Munculnya teori agensi ini disebabkan adanya perbedaan 

kepentingan dimana pihak-pihak terkait hanya mementingkan pengambilan 

keuntungan sebesar-besarnya untuk dirinya sendiri. Jika pihak-pihak tersebut 

bertindak demikian, maka akan timbul konflik antara principal dengan agent. 

Teori keagenan mengasumsikan bahwa pihak principal menginginkan 

pengembalian (return) yang besar dan cepat atas investasi yang dilakukan. 

Sedangkan agent menginginkan kepentingannya dipenuhi dengan pemberian 

kompensasi, bonus, ataupun insentif yang memadai atas kinerja yang telah 

dilakukan.   

Begitupun halnya dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, baik 

pemilik perusahaan dan juga manajemen perlu mengusahakan dan mencari 

solusi agar kinerja keuangan pada perusahaan dapat mencapai target. 

Meskipun memiliki target yang berbeda tetapi tetap diperlukannya kerjasama 

antara pemilik dan juga manajemen yang diharuskan mengetahui kondisi 

kinerja keuangan perusahaan. Tujuannya supaya  kedua belah pihak bisa 

menikmati hasil dari pencapaian kinerja keuangan yang diinginkan dan bisa 

mengambil keputusan yang sesuai dengan kewenangan masing-masing jika 
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hasil kinerja keuangannya tidak sesuai dengan target. Agent dianggap berhasil 

dan layak mendapatkan insentif yang tinggi apabila laba yang dihasilkan, 

harga saham, dan besar dividen semakin tinggi. 

2.2 Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan prestasi atau hasil yang telah diperoleh 

manajemen perusahaan dari pengelolaannya atas aset perusahaan secara 

efektif selama periode jangka waktu tertentu. Kinerja keuangan merupakan hal 

yang penting bagi perusahaan, karena dengan adanya kinerja keuangan maka 

perusahaan bisa mengetahui dan mengevaluasi sejauh mana tingkat 

keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilakukan 

(Rudianto, 2013). 

Menurut Fahmi (2015), kinerja keuangan adalah gambaran dari 

keberhasilan yang dicapai perusahaan dari aktivitas-aktivitas yang telah 

dilakukan. Kinerja keuangan merupakan sebuah analisis yang biasanya 

dilakukan supaya dapat menilai dan melihat perusahaan sudah sejauh mana 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik. 

Informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan sangat dibutuhkan oleh 

para investor. Hal ini dikarenakan dari hasil kinerja keuangan para investor 

dapat  memutuskan apakah mereka tetap akan mempertahankan investasinya 

pada perusahaan tersebut atau mencari alternatif lain. 

Sedangkan bagi perusahaan, informasi kinerja keuangan dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai hal, yaitu : 
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1. Melihat tingkat keberhasilan dari pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh perusahaan dengan mengukur prestasi-prestasi yang telah 

dicapai dalam kurun waktu tertentu. 

2. Sebagai dasar untuk menentukan strategi perusahaan kedepan.  

3. Memberikan petunjuk saat sebelum membuat keputusan yang tepat. 

4. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal supaya bisa 

meningkatkan keefisiensian dan produktivitas perusahaan. 

2.3 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan suatu variabel penting yang dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi investor dalam membeli saham perusahaan. Para 

investor menjadikan ukuran perusahaan sebagai tolak ukur baiknya kinerja 

keuangan perusahaan tersebut, karena perusahaan besar yang telah terdaftar 

(listing) di Bursa Efek Indonesia (BEI) mendapatkan keuntungan yang lebih 

baik dibandingkan perusahaan-perusahaan yang belum terdaftar di BEI untuk 

kegiatan operasionalnya, sehingga keuntungan tersebut dapat memberikan 

peningkatan pada ukuran perusahaan itu sendiri (Liargovas et al., 2013). 

Bukhori (2012) mengatakan bahwa dalam mengelola suatu perusahaan, 

ukuran perusahaan menjadi salah satu variabel terpenting didalamnya. Hal ini 

dikarenakan ukuran perusahaan dapat memperlihatkan seberapa besar total 

aset yang dimiliki dan dikelola oleh perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan 

dapat ditentukan berdasarkan total dari penjualan, total aset, dan tingkat 

penjualan rata-rata (Novianty & May, 2018). 
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Ukuran perusahaan dapat diukur dengan menggunakan dua rumus berikut 

(Abiodun, 2013) : 

1. Ukuran Perusahaan Diukur dengan Total Aset 

Kasmir (2016) mengatakan bahwa harta kekayaan yang dimiliki 

perusahaan disebut juga sebagai aset yang dimana terdapat 3 komponen 

dalam suatu aset, yaitu : 

a. Aset lancar, yaitu aset yang jangka waktu penggunaannya singkat 

atau hanya dalam kurun waktu 1 tahun, Aset lancar merupakan aset 

yang relatif mudah untuk diuangkan. 

b. Aset tetap, yaitu suatu aset berwujud yang sifatnya permanen dan 

dapat diukur dengan jelas. 

c. Aset lainnya, yaitu aset yang tidak bisa diklasifikasikan sebagai aset 

lancar, aset tetap, investasi, dan lain sebagainya, seperti tagihan 

piutang 

Rumus untuk mengukur ukuran perusahaan dengan total aset adalah 

sebagai berikut (Abiodun, 2013) : 

                     

Keterangan : 

Ln : Logaritma natural  
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2. Ukuran Perusahaan Diukur dengan Total Penjualan 

Penjualan menurut Kasmir (2016) merupakan omset dari barang atau 

jasa yang dijual. Setiap perusahaan tentunya memiliki tujuan untuk 

menghasilkan laba yang tinggi dan hal tersebut membuat perusahaan 

mengharapkan penjualan yang terus meningkat dari waktu ke waktu, 

sehingga dengan peningkatan tersebut dapat menutup biaya yang 

dikeluarkan pada saat proses produksi dapat tertutup. 

Rumus untuk mengukur ukuran perusahaan dengan total penjualanan  

adalah sebagai berikut (Abiodun, 2013) : 

                         

Keterangan :  

Ln : Logaritma natural 

2.4 Kecakapan Manajerial 

Menurut Seviana & Kristanto (2020) kecakapan manajerial adalah 

kemampuan yang dimiliki seorang manajer dalam menjalankan dan 

mempertanggungjawabkan pekerjaan di bidangnya. Manajer dianggap cakap 

apabila dapat mengambil keputusan dengan cepat dan membuat strategi yang 

tepat bagi  perusahaan (Ariantika & Geraldina, 2019). 

Adapun menurut Istiqomah & Fitriana (2018) mengatakan bahwa manajer 

yang cakap adalah seorang manajer yang sudah memiliki pengalaman serta 

berintegritas dalam mengambil keputusan yang tepat bagi kemajuan 

perusahaan. Dengan pengalaman yang dimilikinya, ketetapan seorang manajer 
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